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LAMPIRAN 1

SIKLUS HIDUP Ascaris suum

A: Tahap nfeksi

A' Tahap dragnosa

Telur yang

Telur yang tidak

mengalami

porkembangan

BAFEM HEALTHIES » PEOFLE"

http./iwww.dpd.cdc.gov/dpdx

Gambar VII1.1 Siklus Hidup Ascaris suum
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LAMPIRAN 2

MAKROSKOPIK HEWAN UJI

Gambar VI111.2 Morfologi Ascaris suum dewasa
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LAMPIRAN 3

MIKROSKOPIK TELUR Ascaris suum

Gambar VI11.3 Mikroskopik telur Ascaris suum

54



LAMPIRAN 4

PEMBUATAN SERBUK PERASAN BUAH NENAS

5 butir Buah Nanas yang telah dibersihkan

e Dijus

e Didiamkan selama satu
hari

e Diperas dengan
menggunakan kain
flannel

e Dikering bekukan

A 4

Serbuk perasaan buah Nenas

Gambar VI1I1.4 Bagan Pembuatan Serbuk Perasan Buah Nenas.
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LAMPIRAN 5

PEMBUATAN EKSTRAK AIR BUAH NENAS

10 gram serbuk perasan buah Nenas

- Ditambah air 100 mL

v

Ekstrak air dengan konsentrasi 10% b/v |

-Diencerkan
-Diambil 50 mL dari konsetresi ekstrak 10%

-Ditambahkan dengan air hingga 100 mL

v

Ekstrak air dengan konsetrasi 5% b/v

-Diencerkan

-Diambil 50 mL dari konsetrsi ekstrak 5%

-Ditambahkan dengan air hingga 100 mL

v

Ekstrak air dengan konsetrasi 2,5% b/v

Gambar VII11.5 Bagan Pembuatan Ekstrak Air Buah Nenas.



LAMPIRAN 6

57

PENYIAPAN Ascaris suum DEWASA

Ascaris suum Dewasa

- Dibersihkan

- Dimasukkan ke dalam botol berisi larutan

NaCl 0,9% b/v

- Dicuci dengan air mengalir

\ 4

Ascaris suum
masih hidup

yang

\ 4

Ascaris  suum
digunakan

siap

A 4

Ascaris suum yang
sudah mati

-Dimasukkan kedalam larutan NaCl 0,9 % b/v

-Disimpan dalam inkubator pada suhu 37 °C

Gambar VI111.6 Bagan Penyiapan Ascaris suum Dewasa



LAMPIRAN 7

PENYIAPAN TELUR Ascaris suum

20 cacing betina & 5
cacing jantan

58

- dimasukkan ke dalam gelas kimia
yang berisi NaCl 0,9 %

Diinkubasi pada suhu
37°C selama 24 jam

Y

Cacing Cacing dewasa & N Telur
dewasa telur |
A
Disentrifugasi pada
1500 rpm selama 15
menit.
Dikocok selama i di:’nasul_(tkan Endapan
25 menit “ apon telur
Y
Disentrifugasi pada 1500 Telur diuji

rpm selama 15 menit

Gambar VII1.7 Bagan Penyiapan Telur Ascaris suum
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LAMPIRAN 8

PENGUJIAN EFEK ANTHELMINTIK TERHADAP Ascaris

suum DEWASA

Hewan Uji
\ 4 \ 4
Kontrol negatif Kelompok Uji Kelompok
marmalh A A~
\ 4 \ 4 \ 4
Kons. 2,5% Kons. 5% Kons. 10%
v \ 4 v
Diberi Larutan - Diinkubasi pada Diberi obat
“Hank saline” g suhu 37°C pembanding

- Diperiksa paralisis hewan uji
- Setiap selang waktu 30 menit
- Sampai 3 jam

A 4

Hasil uji

Gambar VII1.8 Bagan pengujian efek anthelmintik ekstrak air buah nenas

terhadap Ascaris suum dewasa secara in vitro.



LAMPIRAN 9

PENGARUH EKSTRAK AIR BUAH NENAS (Ananas comosus (L.) Merr.) TERHADAP Ascaris suum

Respon Cacing Ascaris suum Dewasa terhadap Ekstrak Air Buah Nenas (Ananas comosus (L.) Merr.)

DEWASA

Tabel VI1II.1

1. Kontrol
Cacing | JK Cacing yang memberikan respon
To | T1(Menit ke-30) | T2 (Menit ke-60) | T3 (Menit ke-90) T4 (Menit ke- Ts (Menit ke- Te (Menit ke-180)
120) 150)
N |[PFIPSIM| N |[PF|PS|M| N |[PFIPS|M| N |PF|PS N | PF | PS N |PF|PS| M
1 J + + - - - + - - - + - - - + - - + - - + - - -
B + + - - e + 5 -] - + = S + - = + - - + - - -
2 J + + - - = + = - - + = - - + - = + - - + - - -
B + + - - | - + - = | - + - - | - + - - + - - + - - -
3 J + + - - - + = = 5 + - - - + = = + - - + - - -
B + + - - - + - £ - + - - 2 + = £ + - - + - - -
4 J + + - - - + = = g + L g = + o - + - - + - - -
B + + - - - + - - — + L - = + - - + - - + - - -




Tabel VIII.1

(Lanjutan)
2. Pembanding:
a. Pirantel pamoat 2,5 %
Cacing | JK Cacing yang memberikan respon
To | Ti(Menit ke-30) | T2 (Menit ke-60) | Ts (Menit ke-90) | T (Menit ke-120) Ts (Menit ke- Tes (Menit ke-
150) 180)
N |[PFIPSIM| N |PF| PS M|N|PF|PS | M|N|PF|PS|M | N |PF|PS|M| N |PF|PS

1 J + + - - L - - + - ¥ - - + - - - + - - - -+ - - -

B + + - : " - - + - | - - + - - - - + - - - - - - -
2 J + + - s - - - + s e - + = = = - + - - - - - - -

B + + - - - - - + - - - + - - - - + - - - - - - -
3 J + + - - - - - + - - - + - - - - + - - - - - - -

B + + - - - - - + - - - + - - - - + - - - - - - -
4 J + + - - - - - + - - - + - - - - + - - - - - - -

B + + - - - - - + - - - + - - - - + - - - - - - -




b. Piperazin 20 %

Tabel VIII.1

(Lanjutan)

Cacing | JK Cacing yang memberikan respon
To | Ti(Menit ke-30) | T2 (Menit ke-60) | Ts(Menit ke-90) | T4 (Menit ke-120) | Ts (Menit ke- Ts (Menit ke-
150) 180)

N [PF|PS N|PF|PSIM|N|PF|PS|M|N|PF|[PS|M|N]PF]|PS N [PF[PS[M

1 J + + - = . + - -] - + - - - + - - - + - - - + | -
B | + + - -+ - -] -+ -l - - - - -]+ - - -] - |+

2 J + + -] - N R T e e D - -+ -
B | + + -] - -+ - -] -+ T e e - -] -]+

3 J + + - - - + = = | = + - = = + - - - + - - - - |+
B | + + -] - -+ - -] -+ T D i - -] - |+

4 J + + -] - -+ ] - -] -+ - - - - -]+ - - -] - |+
B | + + -] - -+ - -] -+ - - - - -]+ - - -] - |+




3. Larutan uji Ekstra air buah nenas:

a. Konsentrasi 2,5 %

Tabel VIII.1

(Lanjutan)

Cacing |JK Cacing yang memberikan respon

To | T1 (Menit ke-30) | T2 (Menit ke-60) | Tz (Menit ke-90) | T (Menit ke- Ts (Menit ke- Ts (Menit ke-

120) 150) 180)
N [PE[PS[M| N |PF][PS N [ PF [ PS N[PF[PSIM|[N|PF[PS[M|NJ[PF[PS| M
1 J + + 2 - - - + -+ - - |+ - - | - - -+ | - - - -
B + + - 5 = 1 - + -+ - - - + | SHr_ o + | - | - - - -
2 J + | + - - | - - - + - - + -+ - - | -] - -+ - - - -
B + + - = = | - L + = - + = = 'y - | - L + | - | - - - +
3 J + + - = = | = - + = = + - - S T - - - | - - - -
B + + - 5 = | = - + - = + - - + | - | - - -+ - - - -
4 J + + - - = | = = + - - + - £ SR - - - - | - - - -
B + + - - s = = + - - - = = = g - - - - - - - -




b. Konsentrasi 5 %

Tabel VIII.1

(Lanjutan)

Cacing | JK Cacing yang memberikan respon
To | T1(Menit ke-30) | T2 (Menit ke-60) | Ts (Menit ke-90) T4 (Menit ke- Ts (Menit ke- Ts (Menit ke-
120) 150) 180)

N | PFIPSIM|N|PF|PSIM|N|PF|PSIM|N|PF|PSIM|N|PF|PSIM|N |PF|PS|M

1 J | + + | - |- |-1-1-1+/1-]- - - - -+ -] -] - - - - -+
B | + + | - | -1 -1 -1+/|-]- T T T i e

2 J | + + | - - -1 -1 -1+ 1]-1-1- Y e e T
B + + - 5 = - E + - - " + - = - + g S - - + | - - - -

3 J + + - S = e - + - - - + = = - B + S - - - - - - -
B + + - S = L o + - 5 g + = = - - + F - - - - - - -

4 J |+ + | - =l -1 -] - |+ |-1-1- + | - - - - - - - - - -
B | + T e e e - o e e e




¢. Konsentrasi 10 %

Tabel VIII.1

(Lanjutan)

Cacing | JK Cacing yang memberikan respon
To | T1(Menit ke-30) | T2 (Menit ke-60) | Tz (Menit ke-90) T4 (Menit ke- Ts (Menit ke- Tes (Menit ke-
120) 150) 180)

N [PE[PSIM|N[PF|PSIM|N|PF|[PS|M|[N]|PF[PS[M|N|PF|[PS|M|NJ[PF[PS[M

1 J |+ |+ | -+ -] - -1+ ]-|-1-1+\\-]1-1-1-\{+1-1-1-1-1-1-1-71-

B | + | + |- |+ |- |-1]-1+|-1-]-"1+/1]-|-1-71-"1+\\-41-1-"1-1-1-1-1-

2 J |+ |+ | -+ -] -| -1+ ]|-|-1-1+\-]1-1-1-1+|-1-1-1-1-1-1-1-

B | + | + | - |+ |- |-1]-1+|-1-]-/+/1]-|-|-71-1+\-1-1-"1-1-1-1-1-

3 J |+ |+ | -1+ |-]-|-1+1]-/|-]- SU U 0 I I S e P R B S T R N

B| + |+ |-+ |-|-1]-1+]-1]-]- -+ -] - - e e I T T R S

4 J |+ |+ | -+ |-]-|-1+]-/|-]- N e e B e e B A R T e R

B| + |+ |- |+ |-|-1]-1+]-1]-]- SR 0 S F i R e I I I S EEE R N
Keterangan:

+ = Cacing menimbulkan efek, N = Normal, PF = Paralisis Flasid, PS= Paralisis Spastik, M = Mati




LAMPIRAN 10

PENGUJIAN EFEK ANTHELMINTIK TERHADAP

PERKEMBANGAN TELUR MENJADI TELUR BEREMBRIO

1 mL suspensi telur

- Dimasukkan ke dalam tabung reaksi

A\ 4 A 4 A\ 4 \ 4 A 4
Kontrol Kons. 2,5% Kons. 5% Kons. 10% Pembanding
A\ 4 \ 4

- Diinkubasi pada suhu 37°C selama 14 hari

\4

Dihitung jumlah telur berembrio dan

dibandingkan terhadap kontrol

\4

Pengolahan data dengan uji
ANAVA dan LSD

Gambar VI11.9 Bagan pengujian efek anthelmintik ekstrak air buah nenas

terhadap telur menjadi telur berembrio secara in vitro.




LAMPIRAN 11

PENGARUH EKSTRAK AIR BUAH NENAS (Ananas comosus (L.) Merr.)
TERHADAP PERKEMBANGAN TELUR Ascaris suum MENJADI TELUR
BEREMBRIO

Tabel VIII.2

Efek Inhibisi Perkembangan Telur menjadielur berembrio Selama Inkubasi
dengan Ekstrak Air Buah Nenas (Ananas comosus (L.) Merr.).

Kelompok | Konsentrasi Jumlah Jumlah telur % Inhibisi
perlakuan (% b/V) telur Berembrio/mL Telur (%)
Total/mL Pada T4
Pada To
9500 8650 91,05
Kontrol 0,9 8600 7790 90,58 0,00 + 0,00
9000 8330 92,55
Rata-rata 9033,333 8256,666 91,393
Standar Deviasi 450,924 434,664 1,028
8000 50 0,63 99,38
Mebendazo 2 8600 75 0,87 99,13
| 8540 100 1,17 98,83
Rata-rata 8380 75 0,888 99,113
Standar Deviasi 330,454 25 0,272 0,275
EABN 2,5 8700 1130 12,98 87,01
8950 1280 14,30 85,69
9760 1500 15,36 84,63
Rata-rata 9136,666 1303,333 14,213 85,776
Standar Deviasi 554,105 186,100 1,192 1,192
EABN 5 9550 500 5,23 94,76
8170 420 5,14 94,85
7720 310 4,02 95,98
Rata-rata 8480 410 4,796 95,196
Standar Deviasi 953,572 95,393 0,67412 0,679
8200 270 3,29 96,70
EABN 10 7590 180 2,37 97,62
9380 300 3,19 96,80
Rata-rata 8390 250 2,950 97,040
Standar Deviasi 910 62,449 0,504 0,504




LAMPIRAN 12

PENGUJIAM EFEK ANTHELMINTIK TERHADAP

PERKEMBANGAN TELUR BEREMBRIO MENJADI LARVA

1 mL suspensi telur berenbrio

- Dimasukkan ke dalam tabung reaksi

\ 4 A 4 A\ 4 A 4 A\ 4
Kontrol Kons. 2,5% Kons. 5% Kons. 10% Pembanding
\ 4 \ 4

- Diinkubasi pada suhu 37°C selama 14 hari

A 4

Dihitung jumlah larva dan dibandingkan
terhadap kontrol

A 4

Pengolahan data dengan uji
ANAVA dan LSD

Gambar VI1I1.10 Bagan pengujian efek anthelmintik ekstrak air buah nenas

terhadap telur berembrio menjadi larva secara in vitro.



LAMPIRAN 13

PENGARUH EKSTRAK AIR BUAH NENAS (Ananas comosus (L.) Merr.)
TERHADAP PERKEMBANGAN TELUR BEREMBRIO Ascaris suum
MENJADI LARVA

Tabel VIII.3

Efek Inhibisi Perkembangan Telur Berembrio menjadi Larva Selama Inkubasi
dengan Ekstrak Air Buah Nenas (Ananas comosus (L.) Merr.).

Kelompok | Konsentrasi | Jumlah telur Jumlah % Inhibisi
perlakuan (% b/V) Berembrio Larva Telur (%)
Total/mL Total/mL pada
pada To T4
9000 8540 94,89
Kontrol 0,9 8750 7290 83,31 0,00 + 0,00
9515 7530 79,14
Rata-rata 9088,333 7786,666 85,780
Standar Deviasi 390,074 663,350 8,160
9020 95 1,05 98,94
Mebendaz 2 9135 95 1,04 98,96
ol 9310 75 0,80 99,19
Rata-rata 9155 88,333 0,963 99,030
Standar Deviasi 146,030 11,547 0,141 0,138
EABN 25 9810 1080 11,01 88,99
9150 1010 11,03 88,96
8520 880 10,33 89,67
Rata-rata 9160 990 10,790 89,206
Standar Deviasi 645,058 101,488 0,398 0,401
EABN 5 8600 630 7,33 92,67
7300 490 6,63 93,36
8520 760 8,92 91,07
Rata-rata 8140 626,666 7,626 92,366
Standar Deviasi 728,560 135,030 1,17347 1,174
EABN 10 7190 290 4,03 95,96
9090 110 1,21 98,79
8490 300 3,53 96,46
Rata-rata 8256,666 233,333 2,923 97,070
Standar Deviasi 971,253 106,926 1,504 1,510




